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ABSTRAK
NOFRIO CHANDRA : NIM 15052016/2015. Upaya Guru PPKn dalam
Pembinaan Moral Melalui Pendekatan Ibadah
Sholat Berjamaah Di SMAN 2 Sungai Limau

Peran guru PPKn dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta
didik sehingga apa yang telah disampaikan oleh guru PPKn dalam menanamkan
nilai-nilai moral akan masuk ke dalam jiwa peserta didik sehingga pembinaan
yang dilakukan oleh guru PPKn dapat berguna jika peserta didik melangkah
keusia remaja dan dewasa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, yang dilakukan di SMAN 2
Sungai Limau didasarkan pada purposive sampling melalui beberapa orang yang
dianggap dapat memberikan keterangan berdasarkan variabel dan kriteria yang
ditetapkan oleh Peneliti. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru PPKn
serta ketelibatan elemen lainya dalam pembinaan secara optimal. Hal ini dapat
dibuktikan dengan guru PPKn memberikan pengarahan dan menanyangkan video
tentang pentingnya melaksanakan sholat berjamaah di sekolah. Kegiatan tersebut
diawasi secara ketat oleh Tim Disiplin Sekolah (TDS) SMAN 2 Sungai Limau.
Seharusnya program sholat zuhur berjamaah dapat dipertahankan dan lebih
ditingkatkan kepada aktivitas lain yang berhubungan dengan pembinaan moral
bagi siswa-siswa SMAN 2 Sungai Limau.

Kata kunci: Pembinaan, Moral, Pembelajaran moral dalam PPKn.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses pemberdayaan, yang diharapkan
mampu memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia
berilmu pengetahuan, serta menjadi manusia terdidik. Pemberdayaan siswa
misalnya dilakukan melaui proses belajar, proses latihan, proses memperoleh
pengalaman atau melalui kegiatan lainya. Pemberdayaan yang Peneliti maksud
disini adalah bagaimana institusi pendidikan atau sekolah mampu
memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, berilmu
pengetahuan serta menjadi manusia yang terdidik.

Indikator kecerdasan adalah cerdas dalam akademik, cerdas dalam
beradaptasi dengan lingkungan, serta cerdas dalam memahami dan menghayati
sikap-sikap positif yang berada di tengah masyarakat. Indikator berilmu
pengetahuan menurut Peneliti adalah mampu mengaplikasikan dan menerapkan
suatu ilmu yang telah dipahami oleh peserta didik. Indikator menjadi manusia
yang terdidik menurut Peneliti peserta didik memiliki akhlak dan perilaku yang
baik. Jadi dapat Peneliti simpulkan bahwasanya Pendidikan adalah sebuah
proses pemberdayaan agar peserta didik memiliki tiga indikator tersebut yaitu
cerdas dalam beradaptasi dengan lingkungan, mampu mengaplikasikan dan
menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat, serta peserta didik memiliki

akhlak dan perilaku yang baik.(Uno, 2007:11).



Kajian moral mengkaji secara kognitif yaitu menyangkut sikap batin
seseorang. Hukum hanya dapat melarang perbuatan-perbuatan manusia secara
lahiriah sedangkan dalam konteks moralitas sikap batin sangat dipentingkan.
Satu-satunya sanksi di bidang moralitas adalah hari nurani yang tidak tenang
karena menuduh seseorang akan perbuatanya yang tidak baik, hati nurani juga
memainkan peranan, baik yang menyangkut perasaan, kehendak, maupun
rasio. (Budinigsih, 2013:30). Peran guru PPKn dalam menanamkan nilai-nilai
moral kepada peserta didik sehingga apa yang telah disampaikan oleh guru
PPKn dalam menanamkan nilai-nilai moral akan masuk ke dalam jiwa peserta
didik sehingga pembinaan yang dilakukan oleh guru PPKn dapat berguna jika
peserta didik melangkah keusia remaja dan dewasa.

Pembinaan akhlak merupakan cara yang sangat efektif dalam
menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa peserta jiwa peserta didik, nilai-
nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan terwujudkan dalam
kehidupamya semenjak ia melangkah keusia remaja dan dewasa.
(Arif:2002:110). Pembinaan akhlak berhubungan erat dengan pendidikan
agama dimana dalam agama terdapat aturan-aturan tentang bagaimana
menjalani hidup di dunia ini baik hubungan dengan sesama manusia,
lingkungannya, dan manusia dengan Tuhannya. Pendidikan nilai-nilai agama
dan moral merupakan dua aspek yang sangat berkaitan dan tidak bisa
dipisahkan. Karena bangsa ini sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
keagamaan dan dapat menjadi motivasi spiritual bagi bangsa ini dalam

melaksanakan sila-sila dalam pancasila dalam kehidupan bermasyarakat,



berbangsa dan bernegara. Agama islam merupakan salah satu agama yang
pemeluknya paling banyak di Indonesia. Dalam agama islam manusia
diciptakan oleh tuhannya agar senantiasa beribadah kepada Nya. Salah satu
ibadah yang wajib dilakukan oleh manusia adalah Sholat.

Jadi peneliti menyimpulkan bahwasanya Pembinaan moral merupakan
cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan pembinaan islam serta tujuan utama
pembinaan identik dengan tujuan hidup setiap manusia. Pembinaan moral
yang terjadi pada saat ini jauh sekali dengan yang kita harapkan. Selain orang
tua, guru juga berperan penting untuk pembinaan moral. Bukan hanya guru
saja, masyarakat yang ada di lingkungan sekitarpun harus ikut berperan aktif
untuk pembinaan moral ini agar sesuai dengan apa yang kita harapkan.

Berdasarkan observasi di lapangan Peneliti pada tanaggal 17 Juni 2018
menemukan hal yang jauh berbeda. Pembinaan yang lahir pada diri sendiri
secara sadar harus bisa terjalankan, akan tetapi semua itu tidak terlaksana. Hal
inilah yang menjadi keinginan Peneliti untuk melaksanakan penelitian ini
sehingga bisa tahu upaya apa saja yang akan kita lakukan untuk pembinaan
moral melaui ibadah sholat.Seharusnya peserta didik melaksanakan ibadah
sholat di sekolah namun Realita dilapangan Peneliti temukan peserta didik
kurang memiliki kesadaran untuk melakukan sholat berjamaah. Peserta didik

sibuk dengan gadgetnya masing-masing tanpa menghiraukan panggilan dan



nasehat dari gurunya. Sholat berjamaah yang Peneliti lakukan ini merupakan
Salah satu pembinaan moral.

Permasalahan yang terjadi di SMAN 2 Sungai Limau kurangnya etika
peserta didik ketika berbicara dengan gurunya, peserta didik kurang memiliki
sopan santun ketika berada di depan gurunya, cabut, kurangnya perhatian dan
kesasadaran peserta didik dalam melaksanakan ibadah sholat, lalainya peserta
didik dalam melaksanakan ibadah sholat, dalam kegiatan sholat berjamaah
hanya sedikit siswa yang melaksanakan ibadah sholat

Guru PPKn dan seluruh stake holder sekolah harus bekerjasama dalam
menanggulangi permasalahan moral yang ada seperti mendekatkan siswa
dengan nilai-nilai rohani contohnya dengan melakukan ibadah sholat.Agama
Islam menjelaskan bahwa sholat dapat mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar. Jika siswa melakukan prilaku moral yang tidak baik maka sentuh
lah hatinya dengan melakukan ibadah sholat dan melalui ibadah sholat lah
perbuatan yang keji dan mungkar dapat diatasi.Pentingnyapendidikan moral
kepada peserta didik adalah dengan penanaman moral maka akan terbentuk
siswa yang berakhlak mulia, dan bertakwa kepada Tuhan YME serta
diharapkan siswa bisa beradaptasi dengan masyarakat dengan pembinaan
moral yang dilakukan oleh sekolah melalui pendekatan ibadah sholat.

Realita yang terjadi pada saat sekarang ini yaitu permasalahan
moralitas. Peserta didik yang melalaikan ibadah sholat seperti ketika waktu

sholat telah masuk peserta didik sibuk dengan mengunakan gadget. Dengan



adanya gadget membuat peserta didik menjadi lalai dalam melaksanakan
ibadah sholat dan siswa tidak mengindahkan suara azan yang telah
berkumandang serta kurang perhatianya siswa dalam melaksanakan ibadah
sholat..

Berdasarkan observasi awal Peneliti pada tanggal 26 juni 2019 hari
rabu di SMAN 2 Sungai Limau Peneliti melakukan metode wawancara yang
mana narasumbernya yang pertama kepala sekolah bernama Bapak Afrizal,
S.Pd, M.Pd wakil kesiswaan ibu Zuriatul Sahda, S.Pd ada guru PPKn
bernama Ibuk Nurliati, S.Pd dan siswa yang benama Randi kelas XII IPA3
dari hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bapak Afrizal
menjelaskan lalainya siswa dalam melaksanakan ibadah sholat disebabkan
dengan adanya pengaruh gadget dan jika waktu sholat telah masuk siswa tidak
mengindahkan suara azan tersebut dan kepala sekolah telah berupaya
memberikan sanksi yang tegas berupa mengamankan siswa yang mermbawa
gadget, namun sanksi tersebut tidak membuat efek jera bagi siswa.

Peneliti melakukan wawancara dengan wakil kesiswaan bernama ibu
Zuratul Sahda S.Pd menjelaskan bahwa:

“penyebab dari siswa yang lalai dalam melaksanakan ibadah sholat
juga disebabkan oleh faktor keluarga. Maksudnya disini lingkungan
keluarga siswa tidak melaksanakan ibadah sholat hal itu yang
menyebabkan siswa tidak melaksanakan ibadah sholat zuhur
berjamaah di sekolah serta wakil kesiswaan juga memaparkan moral
siswa yang sangat kurang hal ini dibuktikan dengan ketika guru PPKn
mengajarkan materi tentang pembelajaran moral siswa tidak
memperhatikan tentang materi pembelajaran moral dengan baik.



Dengan data dan fakta mengenai siswa yang tidak melaksanakan
ibadah sholat serta ibuk wakil kesiswaan juga memberikan data terkait dengan
daftar hadir siswa yang melaksanakan ibadah sholat berjamaah berikut
datanya:

Tabel 1. Jumlah Kehadiran Siswa Dalam Pelaksanaan Sholat Zuhur
Berjamaah di SMAN 2 Sungai Limau.

Tabel 4. Data Jumlah Siswa SMAN 2 Sungai Limau

Laki-laki Perempuan | Jumlah
No | Kelas
F % F % Ket
1. | X '1PA 18 | 58% | 13 | 41% | 31
2. | X 'ZPA 13 52% 12 48% | 25
3. | X '3PA 13 50% 13 | 50% 26
4. | X '4PA 15 | 53% | 13 | 46% | 28
5. | X LPA 16 55% 13 | 44% 29
6. | XIPS1| 16 50% 16 | 50% 32
7. | XIps2| 18 58% 13 | 41% 31
8. | XIPS3| 19 55% 15 | 44% 34
9. | XIPS4| 17 48% 18 | 51% 35
Total 145 53% | 126 | 46% 271

(Sumber : Profil SMAN 2 Sungai Limau)



Ket : siswa tidak mengikuti sholat zhuhur berjamaah karena berbagai alasan
seperti haidh, sakit, tanpa keterangan dan sebagainya.

Data diatas menunjukan bahwa masih banyaknya siswa yang tidak
mengikuti sholat zhuhur secara berjamaah dengan berbagai macam alasan.
Maka dari itu, perlunya upaya pembinaan moral yang dilakukan oleh guru
PPKn dan seluruh stake holder sekolah agar siswa yang tidak melaksanakan
sholat zuhur dapat dikurangi dengan upaya pembinaan oleh seluruh stake
holder sekolah secara optimal.

Menurut wawancara dengan ibuk Nurliati S.Pd selaku guru PPKn
menjelaskan bahwa:

“Guru PPKn telah berupaya untuk menanamkan nilai-nilai moralitas
seperti nilai-nilai rohani. Serta guru PPKn telah menanamkan
pentingnya dalam melaksanakan ibadah sholat sebelum proses belajar
mengajar dimulai namun faktanya ketika waktu sholat zuhur telah
masuk siswa tidak bergegas menuju ke mushola sehingga aktivitas
shiolat zuhur berjamaah menjadi sepi yang melaksanakan sholat lima
waktu itu membuktikan bahwasanya kurangnya kesadaran dan
perhatian peserta didik dalam melaksanakan sholat zuhur berjamaah
memberikan arahan untuk menghafal ayat-ayat sholat pada surat yang
bervariasi.

Dari wawancara informan diatas dapat diketahui bahwa Kegiatan
tersebut rutin dilakukan ketika guru PPKn melaksanakan proses belajar
mengajar, tujuan dari diberikan sanksi menghafal surat-surat pada juz 30
adalah, memberikan tambahan hafalan yang berguna ketika sholat maupun
ketika menjadi imam sholat dengan surat yang berfariasi.

Upaya selanjutnya yang dilakukan oleh guru PPKn terkait dengan

kurangnya kesadaran peserta didik dalam melaksanakan ibadah sholat zuhur



berjamaah yaitu dengan melakukan beberapa tindakan yang dilakukan oleh
guru PPKn yaitu;

Pertama, melakukan pemanggilan kepada siswa yang tidak
melaksanakan ibadah sholat lima waktu serta menanyakan kepada peserta
didik sebab dia tidak melaksanakan ibadah sholat, menggali secara lebih
mendalam mengenai kepribadian peserta didik melalui faktor keluarga. Pada
tindakan yang kedua yaitu dibina, dibina yang Peneliti maksud disini adalah
guru PPKn memberikan masukan atau nasehat agar Siswa senantiasa
melaksanakan sholat zuhur berjamaah. Pada tindakan yang ketiga yaitu
dituntun, dituntun yang Peneliti maksud disini adalah menyampaikan nasehat
kepada peserta didik terkait dengan pentingnya dalam melaksanakan ibadah
sholat berjamaah. Pada tindakan yang keempat vyaitu pengaplikasian,
pengaplikasian yang Peneliti maksud disini adalah peserta didik
mempraktekan secara langsung tentang pentingnya dalam melaksanakan
ibadah sholat berjamaah serta penerapanya oleh peserta didik setelah
diberikan masukan dan penyajian video singkat melalui handphone atau
gadget guru.Dalam kegiatan proses belajar mengajar salah satu upaya guru
PPKn yaitu menanyakan sholat subuh peserta didik di setiap pertemuan
dengan tujuan untuk sebagai tambahan nilai.

Maka dari itu bentuk upaya guru PPKn memanfaatkan sosial media
sebagai sarana untuk menyampaikan pesan moral contohnya dengan

memanfaatkan groub whatsapp seperti guru mengirimkan video-video singkat



tentang moral, akhlak, maupun akidah dalam beragama dan juga video
motivasi dari ustad maupun motivator-motivator yang menginspirasi peserta
didik. dan tidak hanya sampai disana guru PPKn harus memastikan video itu
benar-benar dilihat dan dipelajari oleh peserta didik. Video yang sudah dilihat
peserta didik peserta didik harus menulis isi kandungan dari isi video itu harus
menggunakan dengan bahasa sendiri dan dikumpulkan ketika jam pelajaran
dan catatan peserta didik tidak boleh sama dengan temanya dan salah satu cara
sebagai nilai tambah untuk perserta didik .

Dari wawancara penulis dengan Randi Kelas XII IPA3 menjelaskan
bahwa:

“Dengan adanya gadget membuat peserta didik lalai dalam
melaksanakan ibadah sholat dan Randi juga menjelaskan ketika waktu
sholat zuhur telah masuk Randi telah mengajak teman-temanya namun
ajakan dari Randi tidak dihiraukan oleh teman-temanya”.

aktivitas sholat berjamaah telah terorganisir dengan baik semua guru
dilibatkan untuk menjadi imam sholat di Mushola SMAN 2 Sungai limau dan
sebelum melaksanakan ibadah sholat peserta didik mempunyai tanggung
jawab untuk menyampaikan kultum terhadap jamaah sholat.

Sehubungan dengan uraian di atas dari hasil sementara terlihat bahwa
terbatasnya waktu bagi guru untuk membinamoral siswa. Oleh karena itu,
penulis ingin meneliti tentang “Upaya Guru PPKN Dalam Pembinaan
Moral Siswa Melalui Pendekatan Ibadah Sholat berjamaah siswa di

SMAN 2 Sungai Limau”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
penulis dapat mengemukakan rumusan masalah pokok proposal skripsi ini
sebagai berikut:
1. Kurangnya perhatian dan kesadaran peserta didik untuk melakukan sholat
berjamaah.
2. Peserta didik lalai dalam melaksanakan ibadah sholat dan tidak
mengindahkan suara azan yang telah berkumandang.
3. Hanyasedikit peserta didik yang melaksanakan sholat berjamaah.
4. Kurangnya kesadaran dari peserta didik untuk mempelajari apa yang
berhubungan dengan moral.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis penulis perlu membatasi
masalah. Pelaksanaan pembinaan moral dan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam upaya pembinaan moral oleh guru PPKn.
D. Rumusan Masalah
1. Pelaksanaan pembinaan moral oleh guru PPKn dan seluruh stake holder
sekolah dalam memberikan pembinaan melalui pendekatan ibadah sholat
berjamaah di SMAN 2 Sungai Limau?
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan moral

terhadap siswa di SMAN 2 Sungai Limau?
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E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk memdeskripsikan upaya guru PPKN dalam pembinaan moral .
melalui pendekatan ibadah sholat.
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui upaya guru PPKn dan seluruh stake holder sekolah
maka peneliti dapat merumuskan tujuan khusus dari penelitian ini sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan moral oleh guru PPKn
melalui pendekatan ibadah sholat berjama’ah.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat guru PPKn
dalam melakukan pembinaan moral siswa SMAN 2 Sungai Limau.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluaskan wawasan
atau memperkaya pembendaharaan ilmu pengteahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi institusi atau Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
manfaat khususnya dalam meningkatkan proses pembinaan moral.

b. Bagi Peneliti
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Penelitian ini sangat berguna untuk menambah wawasan dan
pengalaman dalam penelitian serta sebagau bahan untuk menerapkan
berbagai macam ilmu yang telah diperoleh.

c. Bagi peneliti lain
Agar dapat dijadikan masukan dalam penelitian dan dapat

dijadikan referensi bagi peneliti lainnya agar lebih sempurna.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa upaya guru PPKn dan seluruh stake holder sekolah
merupaka merupakan pembinaan moral yang maksimal. Hal ini dinuktikan
dengan keterlibatan guru PPKn dan seluruh stake holder sekolah dalam
memberikan pembinaan terhadap siswa. Keberadaan aturan-turan yang tertera
pada anggaran dasar dan anggaaran rumah tanggal SMAN 2 Sungai Limau.

Bagi semua guru-guru SMAN 2 Sungai Limau mengharuskan guru-
guru mematuhi dan melaksankan aturan yang tertera pada anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga SMAN 2 Sungai Limau seperti Kkedisiplinanan,
ibadah, karakter atau akhlak, moral yang baik, cara berpakaian. Guru-guru
SMAN 2 Sungai Limau melaksanakan pembinaan secara berkelanjutan
Karena pembinaan moral yang maksimal telah biasa dilakukan guru-guru
SMAN 2 Sungai Limau untuk senantiasa disiplin, rajin beribadah,
berkarakter memiliki moral yang baik dalam segi beribadah yang baik
sehingga upaya pembinaan moral ersebut sudah terbiasa dilakukan guru-guru
SMAN2 Sungai Limau.

Sedangkan faktor pendukung guru dalam memberikan peminaan motal
diantaranya ialah penerapan aturan khusus dan evaluasi bagi guru SMAN 2
Sungai Limau dan kerjasama antara komponen sekolah siswa dan orang tua
siswa, dan faktor penghambat guru dalam memberikan pembinaan moral

terhap siswa adalah kondisi pribadi guru serta kurang maksimalnya
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kerjasama antara guru dan orang tua siswa dui SMAN 2 Sungai Limau dalam
mewujudkan pembinaan motal. Berdasarkan pemaparan diatas diharapkan
kepada semua gur SMAN 2 Sungai Limau untuk melakukan peningkatan
dalam segi pembinaaan moral.
B. Saran
Setelah peneliti mengadakan penelitian di SMAN 2 Sungai Limau terkait
dengan pembinaan moral Guru SMANZ2 Sungai Limau dalam memberikan
pembinaan terhadap sisiwa peneliti memiliki beberapa saran untuk kedepanya,
yaitu:
1. Bagi Sekolah
Sekolah perlu memaksimalakan kegiatan sekolah yang berbasis padsa
pembinaan moral seperti melaksanakan sholat zuhur secara berjamaah,
memaksimalkan kegiatan rohi, memaksimalkan forum An-nisa,
memaksimalkan forum Ar-Rijal, Mabit, serta memperbanyak buku-buku
tentang ibadah aturan-aturan yang ada di sekolah, yang tercantum pada
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga baik aturan unu ataupun aturan
khusus guru, aturan kedisiplinan, aturan dalam pembinaan serta aturan-
aturan lainya.
Perlu meningkatkan kembali kegiatan dari Tim Disiplin Sekolah
dengan tujuan agar siswa tepat waktu dalam melaksanakan ibadah,. Serta
dilibatkan seluruh stahe holder sekolah dalam hal pembinaan kepada

seluruh stake holder sekolah. peranan guru dalam memberikan keteladanan
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dalam membentuk karakter siswa di sekolah dan guru perlu menambah

wawasn dan melihat sekolah lain dalam hal pembinaan.

a) Meningkatkan kerjasama dengan orang tua siswa

b) Bagi Guru

c) Guru-guru dan seluruh stake holder sekolah harus senantiasa melakukan
pembinaan moral secara maksimal.

d) Memaksimalkan kerjasama dengan orang tua siswa

Bagi Siswa

a) Mengerjakan sholat secara tepat waktu

b) Siswa tidak lalai dalam melaksanakan ibadah sholat.
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